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EFEK PROTEKSI EKSTRAK ETANOL BUNGA KARAMUNTING (Melastoma
malabathricum L.) TERHADAP DIARE PADA MENCIT (Mus musculus) JANTAN
YANG DIINDUKSI MINYAK JARAK (Olewn ricini)

Isnaini, Mohammad Bakhriansyah, Ayu Candra Pratiwi
Fakultas Kedokteran Universitas Lambung Mangkurat Banjarbaru
E-mail: isna_yusufi@yahoo.co.id

ABSTRAK

Diare adalah buang air besar/defckasi dengan feses berbentuk cair. Diare terjadi Karena
peningkatan kandungan air dalam feses akibat gangguan absorbsi dan atau sekresi air di usus.
Karamunting adalah tanaman yang biasa digunakan scbagai antidiare. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui potensi ekstrak etanol bunga karamunting sebagai antidiare pada mencit yang
diinduksi dengan minyak jarak. Aktivitas antidiare diuji dengan metode proteksi terhadap diare
yang ditinjau dari massa feses, frekuensi defekasi, onset diare, dan konsistensi feses. Penelitian
ini bersifat cksperimental dengan 5 kelompok yaitu 3 kelompok diberi ekstrak etanol bunga
karamunting dengan dosis 0,25 mg/gBB, 0.5 mg/gBB. 0.75 mg/gBB, satu kelompok
menggunakan aquades scbagai kontrol negatif dan satu kelompok menggunakan loperamid
sebagai kontrol positif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada ketiga dosis yang diuji mampu
meningkatkan onsect diare, menurunkan massa feses dan frekuensi defekasi. Uji Anova dan post
hoc Tukey dengan tingkat kepercayaan 95% frekuensi defekasi dan uji non parametrik Kruskall
walis dan Mann whitney dengan tingkat kepercayaan 95% onset diare menunjukkan bahwa
penurunan frekuensi defekasi dan peningkatan onset diare secara bermakna terjadi pada dosis
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g:z“m'ﬁ f:gogzgft‘g_'zg:m"}km? bah_‘_”a d0§|s 0,75 mg/gBB ekstrak etanol bunga karamunting
dczgan potensi protckq—; 97'?;;0/0'3‘3 Jika dilihat dari parameter onset dan frekuensi defekasi
dibanding loperamid. 5 -57% terhadap onset diare dan 73,91% terhadap frekuensi defekasi

Keywords: diare, mencit, bunga Karamunting, minyak Jarak

PENDAHULUAN

Penyakit diare masih menjadi masalah kesehatan dunia terutama di negara-negara
berkembang. Besarnya masalah tersebut terlihat dari tingginya angka kesakitan dan
kematian akibat diare. WHO memperkirakan 4 milyar kasus terjadi di dunia pada tahun
2000 dan 2,2 juta diantaranya meninggal. Sebagian besar kasus terjadi pada anak-anak
dibawah umur 5 tahun. Hal ini sebanding dengan anak meninggal setiap 15 detik setiap
hari (Adisasmito, 2007).

Di Indonesia, berdasarkan Surkenas 2001, diare menduduki urutan kedua (13,2%)
sebagai penyebab kematian balita terbanyak. Di Kalimantan Selatan, angka kejadian
diare juga relatif tinggi. Berdasarkan Profil Kesehatan Kalimantan Selatan tahun 2006,
penyakit diare menempati urutan ketujuh dari 10 penyakit utama pada pasien rawat jalan
di puskesmas dengan angka kejadian sekitar 19,5 per 1000 penduduk. Keadaan ini
didukung oleh faktor lingkungan seperti penggunaan air dan sarana jamban yang tidak
memenuhi syarat serta kondisi sanitasi perumahan yang kurang higienis (Depkes RI,
2002; DinKes Kalimantan Selatan, 2006).

Pada umumnya, masyarakat masih memanfaatkan bahan yang terdapat di alam
untuk menanggulangi penyakit, termasuk diare. Penggunaan obat tradisional cukup
diminati masyarakat mengingat biaya yang reciaul lebih murah, mudah didapat, dan
mempunyai efek samping yang lebih ringan. Beberapa penelitian menyebutkan tanaman
yvang memiliki kandungan zat aktif seperti tanin, saponin, alkaloid, flavonoid, turunan
indol dan berberin memiliki peranan sebagai antidiare. Tannin dan flavonoid memiliki
aktivitas antidiare dengan meningkatkan penyerapan cairan di usus dan reabsorbsi
elektrolit (Biaradar YS, et al, 2007; Osarenmwinda 1, et. al. 2009).

Salah satu tanaman tradisional yang sering digunakan masyarakat sebagai
antidiare yang banyak ditemukan di hutan Kalimantan Selatan adalah karamunting
(Melastoma malabathricum L.). Tanaman karamunting mengandung unsur Kimia seperti
tanin, saponin, dan flavonoida. Pada umumnya, bagian yang digunakan ialah daun, akar,
batang muda, bunga, buah, dan tunas (Wong W. 2008; Mathad VSB, er al. 2005;
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3 -awa Kimi ceti
Maximilian S, er. al. 2005). Bunga karamunting mengandung senyawa Kimia quercetin

(flavonoid) yang memiliki aktivitas antidiare melalui mek
elektrolit di usus. Menurut penelitian Sunilson dkk (2009) ekstrak daun karamunting

memiliki efek proteksi terhadap mencit yang diinduksi minyak jarak (Oleum ricini)

anisme menghambat sekresj

sebesar 80% dibanding loperamid.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin mengetahui efek antidiare bunga

karamunting pada mencit (Mus musculus) jantan dengan metode proteksi terhadap diare

yang diinduksi minyak jarak.

BAHAN DAN METODE PENELITIAN
I. Rancangan Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah studi eksperimental dengan Postrest-
Only with Control Group Design dengan menggunakan 5 kelompok perlakuan. Jumlah
minimal pengulangan untuk setiap kelompok perlakuan adalah 5 ekor yang dihitung
dengan menggunakan rumus Federer.

2. Bahan Dan Alat
Bahan penelitian yang digunakan adalah mencit jantan dengan berat badan 20-40

gram dengan rentang usia 2-3 bulan, HCI pekat, FeCl; 1%, bunga karamunting, etanol,
minyak jarak, kertas alas, CMC-Na dan loperamid. Alat yang digunakan meliputi gelas-
gelas kimia (Pyrex®), blender (National), toples kaca, rotary evaporator, waterbath,
penyaring, sonde lambung, kandang mencit, neraca analitik (Gibertini®), dan stopwarch.
3. Definisi Operasional
a. Diare adalah dcichasi dengan Konsistensi tesces yang encercarr yang dinilai
dengan adanya resapan air pada kertas saring.
b. Frekuensi defekasi dinilai dari berapa kali mencit defekasi dengan menghitung
Jjumlah feses pada kertas saring setiap 30 menit selama 4 jam pertama dan setiap |
Jjam selama 2 jam berikutnya.
c. Konsistensi feses digolongkan dalam 2 kategori, padat dan cair. Padat apabila
feses ditusukkan lidi, dan lidi diangkat maka feses akan ikut terangkat. Cair
apabila dikertas saring feses berupa resapan air.

d. Onset dinilai sejak pemberian minyak jarak sampai timbulnya diare.



. Durasi diare ¢ y
. Ibh df“;ddalah lamanya diare berlangsung yang dinilai sejak timbulnya diare
t oo Sy g o
SEt e cindul st mirigk jark sampai diare berhenti yang ditandai dengan feses
yang padat.
f.

l'v.iassa. sa feses dinilai dengan menimbang feses. Kertas saring yang masih bersih
ditimbang terlebih dahulu sebelum diletakkan sebagai alas. Setiap 30 menit

s?lfama 4 jam dan setiap 1 jam selama 2 jam berikutnya kertas yang ada fesesnya
ditimbang dan hasilnya dikurangi berat kertas bersih.
4. Prosedur Penelitian

4.1.Pembuatan Ekstrak Bunga Karamunting

Bunga Karamunting diperoleh di daerah Landasan Ulin Banjarbaru Kalimantan
Selatan pada bulan Maret 2010. Bunga Karamunting dikeringkan dengan cara diangin-
anginkan, setelah kering kemudian diblender sampai halus. Pada penelitian ini, metode
ckstraksi yang digunakan jalah maserasi. Sebanyak 100 g sampel serbuk dimasukkan
dalam alat maserasi. Kemudian etanol dituangkan secara perlahan-lahan ke dalam alat
maserasi yang berisi sampel. Sambil diaduk-aduk hingga merata dan dituangkan hingga 1
cm di atas permukaan sampel. Setiap 1x24 jam filtrat disaring dan pelarut diganti dengan
yang baru sambil sekali-kali diaduk. Penggantian pelarut dilakukan hingga cairan
berwarna bening. Setelah itu ekstrak dikumpulkan dan divapkan dengan menggunakan
rotary evaporator pada tekanan rendah dengan temperatur 40°C sampai didapatkan
ekstrak etanol yang kental. Kemudian ekstrak divapkan di atas waterbath sampai bobot
tetap.
4.2.Pengujian pada mencit

Mencit dikclompokkan menjadi § kelempok, yaitu kelompok koatiol yaung diberi
aquadest dan loperamid dan 3 kelompok yang diberi ekstrak bunga karamunting.
Masing-masing kelompok terdiri dari 5 ekor mencit. Mencit sebelumnya di adaptasikan
pada ruangan selama | minggu. Satu jam sebelum percobaan dimulai mencit dipuasakan.
Sesuai alokasi perlakuan, 3 kelompok mencit diberi secara per oral ekstrak bunga
karamunting dengan dosis 0,25mg/gBB, 0,5mg/gBB, dan 0,75mg/gBB, dan 2 kelompok
lainnya diberi aquadest 0,5 ml dan dosis loperamid 0,00052 mg/gBB dan kemudian
ditempatkan dalam wadah beralaskan kertas saring untuk pengamatan. Satu jam setelah
perlakuan, semua mencit diberi per oral 0,75 ml minyak jarak. Respon yang terjadi pada

tiap mencit diamati selang 30 menit sampai jam ke-4, kemudian selang 1 jam sampai jam

88



ke-6 sctelah pemberian minyak jarak. Parameter vang diamati meliputi: Frekueng;

defekasi, konsistensi feses, onset diare, durasi dan massa 1€ses.
5.3. Analisis Data 5 .

Data hasil pengamatan dimasukkan dalam tabel dan dilakukan uji statistik One
Way Anova. Sebelum dilakukan uji Anova, dilakukan uji n
homogenitas. Bila data tidak normal atau homogen. maka dilakukan upaya transformas;

data. Bila tetap tidak terdistribusi normal dan homogen dilakukan uji non parametrik

ormalitas Shapiro Wilk dan

Kruskal Wallis. Lalu dilanjutkan dengan uji post hoc Tukey HSD atau Mann Whitney.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada penelitian ini dilakukan pengamatan terhadap diare mencit yang telah

diinduksi minyak jarak dan diperoleh data onset diare yang diamati tiap menit. serta
durasi, frekuensi, massa dan konsistensi feses yang diamati tiap 30 menit selama 4 jam
dan tiap 1 jam selama 2 jam berikutnya.

Rerata onset diare, durasi diare, jumlah frekuensi defekasi, dan jumlah massa
feses mencit yang diinduksi minyak jarak setelah perlakuan dapat dilihat pada gambar
berikut.

284 2778 |

126.2 130.6

96.8 ‘
“| PO |
0 |

| Aquades Loperamid Dosis 0.25 Dosis 0.5 Dosis 0.75
mg/g8B mg/gBB mg/gBB
Perlakuan

| |

- —

Gambar 1. Diagram rerata onset diare pada mencit yang diinduksi minyak jarak setelah

pemberian perlakuan
Pada gambar 1 dapat dilihat onset diare pada mencit yang diberikan ekstrak ctanol
bunga karamuting lebih lama dibandingkan dengan aquades sebagai kontrol negatif tapi
tidak sebaik loperamid sebagai kontrol positif yang memiliki onset terlama. Dosis 0.25
mg/gBB memiliki onset paling rendah, disusul dosis 0,5 mg/gBB dan dosis 0,75 mg/gBB
yvang memiliki onset paling tinggi. Terlihat bahwa semakin tinggi dosis semakin

memanjang onset diare.
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rabel 1 Hasil uji Mann-Whitney untuk onset diare

— Kontrol — Kontrol + i el

(Aquades) (Loperamid Dosis 0,25 Dosis 0,5 '_ Dosis
%Mquades) B = : mg/gBB
— Kontrol + B D 2
(Loperamid) B TB B

—Dosis 0.25 mg/gBB B B —

~Dosis 0,5 mg/gBB TB B - B

| ———— B
Dosis 0,75 mg/gBB B B B -

Keterangan :

B = Bermakna

8 = Tidak Bermakna

Onset diare kontrol negatif berbeda bermakna secara statistik bila dibandingkan
dengan kontrol positif dan dosis 0,75 mg/gBB dengan nilai p = 0,008. Pada dosis 0,5
mg/gBB, hasil uji statistik menunjukkan nilai tidak bermakna terhadap kontrol positif
maupun kontrol negatif. Hal ini dikarenakan dosis ini efektifitasnya berada ditengah-
tengah antara kontrol positif dan kontrol negatif. Sementara itu, onset diare kontrol positif
tidak berbeda secara bermakna dengan dosis 0,75 mg/gBB, artinya dosis ini memiliki
potensi yang scbanding dengan kontrol positif. Besarnya potensi ini dihitung dengan
membandingkan hasil onset pada dosis 0,75 mg/gBB dengan onset loperamid (277.8/284
x 100%). Dosis ini memiliki potensi sebesar 97,82% dibanding loperamid sebagai kontrol
positif.

Frekuensi defekasi pada mencit yang diberi dosis ekstrak etanol bunga
karamunting mengalami penurunan dibanding dengan kontrol negatif. Jumlah defekasi
paling sedikit terjadi pada mencit yang diberi kontrol positif yaitu 10 kali selama
pengamatan (Gambar 2).
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Gambar 2. Diagram jumiah frekuensi defekasi mencit yang diinduksi minyak jaray

setelah pemberian perlakuan

Dibanding dengan kontrol positif, frekuensi defekasi pada masing-masing dosjs

ekstrak bunga karamunting masih lebih banyak. Pada ketiga dosis, semakin tinggi dosis
maka frekuensi defekasi juga semakin sedikit. Setelah dilakukan uji normalitas Shapir,
Wilk data tersebut terdistribusi normal dan varian homogen dan dapat dilanjutkan uji
One-Way Anova.

Tabel 2. Hasil uji Post Hoc Tukey HSD frekuensi defekasi

Kontrol — | Kontrol + Dosis 0,25 Dosis 0,5 1(3)075;5
i BB mg/gBB 2
(Aquades) | (Loperamid) mg/g me/gBB
Kontrol — (Aquades) B B B B |
Kontrol +
(Loperamid) B B B B
Dosis 0,25 mg/gBB TB B TB B
Dosis 0,5 mg/gBB B ™ B B
Dosis 0,75 mg/gBB B B B TB
Ketcrang_aiz— o ‘ a o
B = Bermakna
TB = Tidak Bermakna

Uji post hoc frekuensi defekasi memperlihatkan adanya perbedaan bermakna
antara Kontrol negatif dan kontrol positif dengan nilai p = 0,001. Pada dosis 0,5 mg/gBB,
hasil uji statistik menunjukkan nilai tidak bermakna terhadap kontrol positif maupun
kontrol negatif. Hal ini dikarenakan dosis ini efektifitasnya berada ditengah
kontrol positif dan kontrol negatif. Dosis 0,75 mg/eBB memiliki nilai
berarti dosis ini dapat menurunkan frekuensi defekasi secara bermakna di
negatif. Dibanding dengan kontrol positif, dosis ini tidak

-tengah antara
p = 0,17 yang
banding kontrol
memiliki perbedaan bermakna

dengan nilai p = 0,732 Yang artinya dosis ini memiliki potensi yang sebanding dengan

at
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Aquades Loperamid Dosis 0.25 Dosis 0.5 Dosis 0.75
t mg/gBB me/gBB  mg/gBB

pemberian perlakuan

Setelah dilakukan uji normalitas dan homo

genitas, diperoleh nilai p = 0,070
untuk normalitas dan p =

0,051 untuk homogenitas, maka data tersebut terdistribusi
normal dan varian homogen (p > 0,05) dan dapat dilanjutkan uji One-Way Anova.
Tabel 3. Hasil uji Post Hoc Tukey massa feses

Kontrol — Kontrol + | Dosis 0,25 | Dosis " Dosis
(Aquades) | (Loperamid) me/eBR 0.5 N 78
| it & mg/gBB | mg/gBB
Kontrol — (Aquades) £ B l T"’_h_,j B | TI‘B_‘
SoRrol + B B ™ B
(Loperamid)
Dosis 0,25 mg/gBB B B B B
Dosis 0,5 mg/gBB B B ™ ™8
Dosis 0,75 mg/gBB B B B B
Keterangan :
B = Bermakna
TB = Tidak Bermakna

Hasil uji Post hoc massa feses, terlihat bahwa kontrol positif dapat menurunkan
massa feses mencit secara bermakna dibandingkan dengan kontrol negatif. Dosis ekstrak
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0.25 mg/gBB berbeda secara bermakna dengan loperamid sebagai kontrol POSitif, in;

berarti dosis ini kurang baik dalam menurunkan massa feses mencit. Pada dosis (5

mg/gBB dan 0,75 mg/gBB, hasil uji statistik menunjulfkan ti.dak t.el‘fiapa[ Perbedaan,
bermakna terhadap kontrol positif maupun kontrol negatif. Ketiga dosis ekstrak etano}
bunga karamunting jika dibandingkan dengan kontrol negatif tidalf terdapat perbedagy,
bermakna meskipun menurut hasil pengamatan mampu mengurangi massa feses namun
tidak sebaik loperamid. Dosis yang diujikan memang mampu menurunkan jumlah massa
feses dibanding dengan kontrol negatif, namun perbedaan ini tidak memiliki perbedaan
yang bermakna secara statistik. -

Lamanya durasi diare tidak dapat ditentukan karena sampai akhir pengamatap
mencit tidak menunjukkan tanda diare berakhir meskipun mencit sudah tidak defekas;i
lagi. Mencit yang berhenti diare ditandai dengan konsistensi feses yang padat
Konsistensi feses pada mencit yang diberi kontrol positif, 1 diantara 5 pengulangan
mampu mempertahankan kepadatan fesesnya dan 2 diantara 5 pengulangan bahkan tidak
defekasi selama pengamatan. Mencit yang diberi aquades tidak mampu mempertahankan
konsistensi feses yang padat. Pada dosis 0,75 mg/gBB 1 diantara 5 pengulangan mampu
mempertahankan kepadatan feses. Sedangkan kelompok lainnya memiliki konsistensi
feses yang encer (Tabel 4).

Tabel 4. Hasil pengamatan terhadap konsistensi feses selama 360 menit

Kelompok 1 Konsisiensi (menit)

(Aquadest) 30 | 60 [ 90 | 120 | 150 | 180 | 210 | 240 | 300 | 360
Mencit a - p - e e e e e € -
Mencit b P - - e e e - - e e
Mencit ¢ - - e e e e e e e e
Mencit d - - - e e e e e e e
Mencit e - - - e e e e a - e
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Mencit b p - - - = ¥ - n = =
Mencit ¢ - - - 5 P P P e = =
Mencit d - - E = = e P = = =
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ermpe) [0 T 60 [0 i e ey —— |
ta - - = T——=221180] 23 240 [ 300 TS
Mene ——] P [ & Bl 360
Mencit b “ ]~ e ettt ]l =T e | &
. = 5 e A e e = T
Mengcit € I Rl T B e Biah la e
W = = nial = T‘%L_\e_ e e
Mencit c = = P ?TT%}_ < - =
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B) |30]60 ]9 [ 135"
(O,:A::i/:z - - - #EL_M\OWB% 300 | 360
Mengcit b - - e T“T-e\ ; e ¢ e
—Mencit ¢ P P e S P : I - ¢
B o s ma (LR N B i oy
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Keterangan:
P : padat € : encer - : tidak defekasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bunga karamunting memiliki senyawa-
senyawa fitokimia yang berperan sebagai antidiare. Diare terjadi karena adanya
peningkatan peristaltik usus, hingga pelintasan chimus menjadi cepat dan masih
mengandung banyak air pada saat meninggalkan tubuh sebagai tinja. Zat aktif yang
terkandung dalam bunga karamunting diduga dapat menurunkan peristaltik usus sehingga
frekuensi defekasi berkurang. Hasil penelitian ketiga dosis yang diuji, juga terlihat
peningkatan dosis diiringi dengan peningkatan potensi proteksi terhadap diare mencit.

Hasil identifikasi kimia bunga karamunting menunjukkan bunga karamunting
positif mengandung flavonoid dan tanin. Selain kedua senyawa itu, alkaloid, saponin,
turunan indol dan berberin juga memiliki peranan sebagai antidiare (Biaradar YS, er al.,
2007). Flavonoid merupakan senyawa yang mengandung zat warna merah, ungu, kuning,
dan biru yang ditemukan di tumbuhan. Sejumlah flavonoid diketahui dapat mengatur
aktivitas CFTR (Cystic Fibrosis Transmembrane Conductance Regulator) saluran Cl
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utama di membran apikal enterosit usus kecil dan ugyq o

luran Cl
vang merupakan sa - : ;
manusia, termasuk efek stimulasi dan inhibitor. CFTR merupakan kunci dari PeNngatyry,,

sekresi air di dasar usus ke lumen usus. Schingga, dengan memblok aktivasi CFTR dapar
menghambat sekresi air dan garam di usus yang berguna u.ntuk mengatasi gejala digp,
(Shite J, Qin F, Mao W, e/ al., 2001; Susanti D., 2007; Zakaria .ZA, 2006).

Berdasarkan penelitian tanin dan flavonoid (quercetin) yang terdapat dalam
Psidium guajava dapat berperan sebagai antidiare yang diuji dengan menggunakan

metode induksi diare minyak jarak, transit intestinal dan motilitas gastrointesting]

(Ojewole JA, Awe El, Chiwororo WDH., 2008). Flavonoid memiliki kemampyay
menghambat motilitas usus dan sekresi air-elektrolit oleh usus. Penelitian secara in vjy,
dan in vitro Sabchez dalam Meite memperlihatkan kemampuan flavonoid dalam
menghambat sekresi usus yang diinduksi prostaglandin E>. Flavonoid mengandung
beberapa subsenyawa kimia seperti flavanol, procyanidin, quercetin, luteolin dan
antosianidin yang ditemukan di tanaman yang biasa dimakan. Terjadinya diare berkaitan
dengan aktivasi kanal Cl yang menyebabkan sekresi air yang berlebihan ke dalam lumen
usus. Quercetin dan luteolin secara signifikan mampu menghambat sekresi Cl dengan
menghambat cAMP fosfodiesterase (Zhang WJ, et.al., 2003; Meite S, et.al., 2009).

Tanin berkhasiat sebagai adstringen, yaitu dapat berperan sebagai antidiare
dengan menciutkan selaput lendir usus. Yu LL dalam Tijani (2009) menjelaskan bahwa
tanin akan mendenaturasi protein sehingga terbentuk protein tannates yang menyebabkan
mukosa intestinal menjadi lebih resisten dan mengurangi sekresi cairan ke lumen
intestinal, sehingga meningkatkan reabsorbsi NaCl dan air.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol bunga
karamunting memiliki potensi sebagai antidiare dengan memperpanjang onset diare dan
menurunkan frekuensi defekasi. Onset diare pada mencit yang diberikan ekstrak etanol
bunga karamunting mengalami peningkatan, terutama pada dosis 0,75 mg/gBB.
Frekuensi defekasi pada mencit yang diberikan ekstrak etanol bunga karamunting
mengalami penurunan terutama dosis 0,75 mg/gBB. Ekstrak etanol bunga karamunting
mampu menurunkan massa feses pada mencit namun ketiga dosis tidak bermakna secara
statistik dibanding aquades. Kepadatan konsistensi feses tidak dapat dipertahankan
selama penelitian. Potensi ekstrak etanol bunga karamunting dalam memperpanjang onset
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are ol i dan da)
ibesar 73.91% dibanding loperamid. M mengurang; frekuensi defekasi
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